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Abstract. TikTok, as a social media platform, is not only entertaining but also influences the way students dress
and consume through the dominance of fashion influencer content. Students, as active digital consumers, tend to
be repeatedly exposed to visual and narrative messages, which then cross the line between real needs and the
idealized image displayed on social media. The purpose of this study is to analyze how the dominance of TikTok
fashion influencers restructures students' consumptive choices through the process of forming a new habitus. The
method used is a qualitative phenomenological approach to explore the subjective experiences of informants from
students at Palangka Raya University who were selected purposively. Data collection techniques included non-
participant observation, in-depth interviews, and documentation, while data analysis used the Miles and
Huberman model. The results show that fashion influencer content has transformed into a primary lifestyle
reference that shapes students' tastes and social identities. Based on Jean Baudrillard's theory of simulation,
simulacra, and hyperreality, it was found that students are trapped in a simulated space where the "cool™ image
produced by influencers is considered an absolute reality that must be pursued. This consumptive habitus is
formed not because of the product’s use value, but because of its sign value to maintain self-image and remain
relevant in digital trends. This dominance creates consumer behavior among students where students continue to
update their clothing styles to fulfill the identity desires constructed by social media.
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Abstrak. TikTok sebagai platform media sosial yang tidak hanya menghibur, tetapi juga mempengaruhi cara
berpakaian dan pola konsumsi mahasiswa melalui dominasi konten Influencer Fashion. Mahasiswa sebagai
konsumen digital aktif cenderung terpapar pesan visual dan naratif secara berulang, yang kemudian melewati
batas antara kebutuhan nyata dengan citra ideal yang ditampilkan di media sosial. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis bagaimana dominasi Influencer Fashion TikTok merestrukturisasi pilihan konsumtif
mahasiswa melalui proses pembentukan habitus baru. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi untuk mengeksplorasi pengalaman subjektif informan mahasiswa Universitas Palangka
Raya yang dipilih secara purposive. Teknik pengumpulan data meliputi observasi non-partisipan, wawancara
mendalam, dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konten Influencer Fashion telah bertransformasi menjadi referensi gaya hidup utama yang
membentuk selera dan identitas sosial mahasiswa. Berdasarkan teori simulasi, simulakra, dan hiperrealitas dari
Jean Baudrillard, ditemukan bahwa mahasiswa terjebak dalam ruang simulasi di mana citra "keren" yang
diproduksi influencer dianggap sebagai realitas mutlak yang harus dikejar. Habitus konsumtif ini terbentuk bukan
karena nilai guna produk, melainkan karena nilai tanda (sign value) demi menjaga citra diri agar tetap relevan
dalam tren digital. Dominasi ini menciptakan perilaku konsumtif mahasiswa di mana mahasiswa terus
memperbarui gaya pakaian mereka untuk memenuhi hasrat identitas yang dikonstruksi oleh media sosial.

Kata Kunci: Habitus; Influencer Fashion; Mahasiswa; Perilaku Konsumtif; TikTok.

1. LATAR BELAKANG

Berdasarkan data terakhir dari Data Reportal Indonesia tahun 2025, ada tiga media
sosial yang sangat populer digunakan di Indonesia, yaitu YouTube, Facebook dan TikTok.
TikTok menjadi urutan ketiga penggunaan media sosial yang populer, yang memiliki durasi
penggunaan tertinggi setiap bulannya (Global Digital Insighs, 2025). Hal tersebut
menunjukkan bahwa popularitas TikTok tumbuh pesat sebagai kanal berbagi konten visual
yang tidak hanya menghibur tetapi juga mempengaruhi cara berpakaian, berperilaku, bahkan

pola konsumsi para penggunanya, termasuk mahasiswa yang merupakan konsumen aktif
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konten digital (Pramiarsih et al., 2024). Sormin et al., (2025) mengungkap bahwa influencer
digital memiliki kekuatan persuasif yang besar terhadap preferensi estetika dan keputusan
pembelian audiensnya, sehingga tidak sekadar menginformasikan namun turut membentuk
suatu sistem nilai dalam budaya konsumsi.

Dalam praktik belanja yang dilakukan oleh mahasiswa, influencer sering kali membuat
konten yang menampilkan produk-produk dan bagaimana cara berpakaian sehingga
membentuk bagaimana preferensi dan selera yang diinginkan. Paparan konten inilah yang
kemudian akan menimbulkan perilaku konsumtif karena mahasiswa cenderung meniru gaya
hidup yang ditunjukkan oleh influencer. Selain konten tersebut, fitur TikTok Shop mampu
memberikan pengalaman belanja bagi pengguna untuk melakukan pembelian secara spontan
ketika melihat konten (Siregar et al., 2024).

Sejauh ini, munculnya influencer sebagai figur digital yang berpengaruh dalam
membentuk opini publik telah menjadi fenomena yang tak terelakkan di era media sosial, di
mana batas antara konten pribadi dan strategi pemasaran menjadi semakin kabur. Mahasiswa
sebagai kelompok sosial yang aktif mencari penanda status sosial melalui simbol budaya
termasuk mode dan gaya berpakaian menjadi audiens yang sangat rentan terhadap pesan-pesan
visual dan naratif dari para influencer (Pramita et al., 2024).

Pada ranah TikTok, konten fashion tidak hanya dipresentasikan sebagai tutorial atau
inspirasi, tetapi juga sebagai bentuk representasi aspirasi yang mendorong mahasiswa untuk
meniru dan menerapkan nilai-nilai gaya tertentu dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi intens
antara pengguna dan influencer di platform ini turut menciptakan jaringan signifikasi yang
memperkuat preferensi tertentu sebagai bagian dari “gaya hidup ideal”, yang kemudian
dipraktikkan di luar dunia digital. Fenomena ini memicu pertanyaan penting tentang bagaimana
konten yang dirancang untuk engagement tersebut mampu menembus batas ruang digital dan
berdampak pada struktur habitus mahasiswa dalam konteks konsumsi fashion (Maulana et al.,
2025).

Pengaruh influencer TikTok terhadap habitus mahasiswa jauh melampaui sekadar
inspirasi konten, melainkan membentuk matriks nilai konsumsi yang mendalam dan
berkelanjutan dalam kehidupan sosial mereka. Konten fashion yang diproduksi oleh influencer
TikTok mendominasi preferensi konsumsi dan membentuk habitus mahasiswa, serta
memberikan pemahaman tentang peran media sosial dalam pembentukan praktik konsumtif
generasi muda (Darsha et al., 2025). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
dominasi Influencer Fashion TikTok tidak hanya hadir sebagai fenomena estetis di lini masa

sosial media tetapi juga memiliki peran dalam merestrukturisasi pilihan konsumtif mahasiswa
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melalui proses imitasi yang intens. Konten-konten yang disajikan secara berulang dan
diperbarui sehingga mempercepat proses terbentuknya kecenderungan konsumsi yang dipandu
oleh standar visual tertentu dan dipromosikan oleh figur-figur berpengaruh tersebut. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai bagaimana
dominasi Influencer Fashion TikTok sebagai pembentuk kebiasaan konsumtif pada

mahasiswa.

2. KAJIAN TEORITIS

Sejumlah penelitian mengenai fenomena influencer TikTok pada masyarakat saat ini
telah banyak dilakukan. Ada beberapa kecenderungan yang saat ini ditunjukan dalam
masyarakat. Pertama, penelitian yang menjabarkan mengenai konsep habitus yang
menekankan hubungan antara struktur sosial dan praktik keseharian individu, di mana
preferensi dan kebiasaan konsumen bukan semata pilihan personal tetapi refleksi dari konteks
sosial yang lebih luas (Sukmana et., al 2025). Penelitian yang berfokus pada dialektika antara
internal (habitus mahasiswa) dan eksternal (lingkungan) yang menghasilkan praktik sosial
berupa gaya hidup tertentu, yang pada akhirnya mengukuhkan posisi identitas sosial mereka di
tengah masyarakat kampus (Julyati et al., 2024).

Penelitian yang menyoroti bahwa pemakaian fast fashion oleh Generasi Z dimana
media sosial serta para influencer menjadi elemen eksternal utama yang mendorong pembelian
impulsif melalui mekanisme ketakutan akan kehilangan momen, sedangkan faktor internal
seperti pencarian identitas dan kecenderungan hedonistik memperkuat kebiasaan berbelanja
(Anisa et al., 2025).

Dari ketiga penelitian, belum ada kajian yang membahas bagaimana bentuk atau
karakteristik dari sebuah konten Influencer Fashion TikTok yang sering dikonsumsi oleh
mahasiswa. Kajian-kajian sebelumnya juga belum membahas bagaimana kebiasaan (habitus)
mahasiswa yang terbentuk melalui interaksi konten yang berulang-ulang serta faktor sosial apa
yang memperkuat atau membatasi pengaruh Influencer Fashion terhadap perilaku konsumsi

mahasiswa.

3. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif, menurut
Assyakurrohim et al. (2022) penelitian kualitatif adalah sebuah metode penelitian yang
menggunakan pendekatan ilmiah untuk mengeksplorasi suatu fenomena. Dengan mengguakan

jenis penelitian fenomonologi untuk memahami pengalaman subjektif mahasiswa. Teknis
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pengambilan data ini menggunakan tiga tahapan, observasi, wawancara dan dokumetasi
(Rivaldi et al., 2023). Observasi nonpartisipan bagaimana gaya berpakaian serta wawancara
mendalam terhadap Mahasiswa Universitas Palangka Raya sebagai aktor sosial yang
mengkonsumsi dan berinteraksi dengan konten fashion TikTok secara berulang serta
dokumentasi sebagai arsip dalam penelitian.

Pemilihan informan dilakukan secara purposive, yaitu dengan memilih individu yang
dianggap memiliki pengalaman yang relevan dengan fokus penelitian tentang dominasi
Influencer Fashion TikTok dalam membentuk habitus konsumtif mahasiswa (Ramadhani et
al., 2021). Kriteria informan dalam penelitian ini adalah melihat kebiasaan konsumsi yang
meliputi preferensi, selera serta konsumsi simbolik untuk menunjukan makna dan citra yang
diproduksi oleh influencer. Jumlah informan dalam penelitian ini adalah 6 orang dengan
pengalaman serta kriteria yang telah ditentukan. Dalam menganalisis data, penelitian ini
menggunakan teknik analisis model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
memilah dan menyaring data yang relevan, penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi dan
kutipan tematik, dan kesimpulan ditarik secara reflektif berdasarkan teori yang digunakan
(Miles et al., 2014).

Teori utama yang menjadi landasan analisis berasal dari pemikiran tokoh Jean
Baudrillard yaitu simulasi & simulakra, hyperreality, masyarakat konsumtif, dan seduction
(Baudrillard, J. 1994). Dalam penelitian ini, teori yang digunakan adalah simulasi & simulakra
serta hyperreality yang menyoroti peran media massa dalam membentuk persepsi publik
tentang nilai simbolis suatu produk. Iklan dan promosi digital menciptakan gaya hidup ideal
yang dapat dicapai melalui konsumsi produk-produk tertentu. Hal ini menciptakan
hiperrealitas, di mana orang termotivasi untuk melakukan pembelian bukan berdasarkan
kebutuhan mereka sendiri, melainkan berdasarkan keinginan mereka untuk mencapai status

sosial yang diciptakan oleh media (Syamsu A Kamaruddin et al., 2024).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Influencer merupakan sebuah kekuatan seorang individu yang terkenal dengan peminat
yang banyak dengan kehadiran berbasis teknologi dengan kemampuan untuk mempengaruhi
atau mengajak pengikutnya (Fauzi et al., 2024). Ada dua influencer yang dikenal yaitu
influencer virtual yaitu pendukung buatan yang sengaja diciptakan untuk mempromosikan
merek dan produk yang dapat menyebabkan konsumen menilai influencer virtual sebagai pihak

yang jelas-jelas memiliki tujuan komersial. Kedua, yaitu influencer manusia yang merupakan
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individu nyata yang memiliki banyak peminat, fokus pada orang lain melalui hiburan virtual,
dan sangat persuasif. Mereka disukai dan dipercaya oleh para pendukung dan pemirsanya
sehingga tindakan, perkataan, dan pakaian mereka berdampak pada pengikutnya, yang
terdorong untuk membeli barang serupa (Lee et al., 2025). Penelitian menunjukkan bahwa
preferensi konsumen memiliki pengaruh pada tingkat kepercayaan dan keputusan pembelian.
Influencer dengan jumlah pengikut besar dan memiliki tingkat keterlibatan yang tinggi akan
mempengaruhi daya tarik produk melalui konten. Jika produk memiliki ulasan positif dan
rating yang tinggi, konsumen pasti akan membeli produk tersebut (Malik et al., 2025).

Habitus adalah sebuah konsep yang merujuk pada sebuah serangkaian disposisi,
kecenderungan, dan tindakan yang merupakan hasil dari interaksi dengan struktur sosial di
mana mereka hidup (Hisyam et al., 2024). Hasil penelitian menunjukan gaya hidup yang
konsumtif muncul karena adanya kecenderungan membeli produk yang sedang tren di media
sosial serta membangun citra diri lewat unggahan konten. Ada beberapa faktor yang
memperkuat perilaku konsumtif yaitu bagaimana interaksi sosial dengan teman, idealisasi
figure publik di media sosial, dan adanya kemudahan akses terhadap platform digital. Di balik
perilaku konsumsi ini, ada makna sosial seperti keinginan untuk diakui, membentuk identitas
diri dan merasa setara dalam masyarakat (Ramadhany, 2025). Habitus tidak hanya
memengaruhi suatu tindakan individu, tetapi juga memainkan sebuah peran penting dalam
memben identitas sosial. Hal ini mencerminkan bagaimana kapital budaya yang dimiliki oleh
individu, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan preferensi yang mereka dapatkan dari
pengalaman hidup mereka (Jehamat et al., n.d.).

TikTok merupakan aplikasi video kreatif yang berasal dari Tiangkok, China. Semakin
video tersebut dibuat dengan kreatif maka akan semakin banyak juga yang tertarik pada video
tersebut. Banyak pengusaha yang menggunakan aplikasi tersebut untuk media iklan yang
kemudian memunculkan sebuah fenomena ”Racun TikTok” yang menampilkan konten bersisi
produk yang dipromosikan (Triyanti M D, 2022).

Mahasiswa sangat mengenal tren fashion dari paparan berulang di FYP, interaksi
konten kreator, dan indikator sosial seperti like, komentar, serta viralitas konten. Fitur TikTok
Shop juga mempermudah bagaimana proses konsumsi fashion dengan transaksi cepat dan
terintegrasi. Temuan lainnya juga menunjukan bahwa tren fashion bukan hanya mempengaruhi
aspek estetika, tetapi juga mempengaruhi bagaimana pembentukan identitas diri, rasa percaya
diri, dan bagaimana cara mahasiswa memaknai penampilan yang pantas dan moderat (Badik,
2026).
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Transformasi Konten Influencer Fashion TikTok menjadi Referensi Gaya Hidup
Mahasiswa

Media sosial TikTok biasanya dikenal sebagai platform hiburandengan durasi video
pebdek kini telah menjadi alat pencari tren bagi mahasiswa. Konten fasion yang ditampilkan
tidak hanya menunjukan pakaian yang digunakan tetapi berubah menjadi panduan gaya hidup
yang diikuti oleh mahasiswa. Perubahan ini terlihat dari konten yang awalnya ditampilkan
secara seraha menjadi lebih interkatif dengan menunjukan rutinitas, pilihan tempat cafe, nilai
produktivitas dan estetika dalam berpakaian. Berbeda dengan majalah fashion yang hanya
menunjukan gambar dengan barang yang eklusif dan mahal, influencer TikTok justru
memberikan tips yang bisa diikuti oleh mahasiswa dalam menggabungkan atau mempadu
padan pakaian yang harganya mudah dijangkau oleh mahasiswa, sehingga konten fashion yang
ditampilkan lebih realistis untuk ditiru dan diikuti (M. A. Putri & Bahri, 2025)

Mahasiswa secara teratur mengkonsumsi konten Influencer Fashion di TikTok,
meskipun ia tidak secara aktif mengikuti akun-akun tertentu. Ini menunjukkan bahwa
menonton konten influencer bukanlah sepenuhnya pasif, melainkan melibatkan proses seleksi
berdasarkan selera pribadi. Ketertarikan muncul ketika konten tersebut sesuai dengan
preferensi fashion. Ini menunjukkan bahwa konten TikTok berfungsi sebagai sumber referensi,
menyediakan berbagai gaya alternatif fashion yang kemudian dipertimbangkan oleh individu
sebelum diadopsi dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Selain itu, paparan berulang terhadap konten secara tidak langsung mempengaruhi
individu untuk menggunakannya sebagai referensi dalam membentuk preferensi konsumsi
mereka. Meskipun mahasiswa tidak secara aktif mengikuti influencer tertentu, minat mereka
yang muncul menunjukkan bahwa konten masih mempengaruhi perspektif mereka tentang
gaya fashion . Proses ini menunjukkan bahwa transformasi dari konten ke konsumsi terjadi
secara bertahap, dimulai dengan minat, kemudian interpretasi, dan akhirnya menjadi referensi
dalam menentukan pilihan gaya pakaian. Konten TikTok, khususnya konten yang berkaitan
dengan fashion, mempengaruhi keputusan konsumsi Generasi Z melalui visual yang menarik
dan strategi konten yang persuasif. Paparan konten TikTok tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan tetapi juga mempengaruhi preferensi dan keputusan terkait pemilihan produk fashion
(Arifin et al., 2024).

Konten Influencer Fashion di TikTok ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan tetapi
juga sebagai referensi yang berkontribusi dalam membentuk preferensi konsumsi mahasiswa.
Paparan terus-menerus terhadap konten dapat mempengaruhi bagaimana individu

mempersepsikan dan membuat pilihan gaya fashion dalam kehidupan sehari-hari mereka.
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Dampak dari seringnya terpapar dengan konten-konten fashion akan berefek pada perilaku
ekonomi mahasiswa dimana hal ini akan memicu dorongan konsumtif secara spontan (Hidayah
et al., 2025). Pakaian yang dikenakan tidak lagi dipandang hanya sebagai pelindung tubuh
tetapi menjadi simbol dalam kualitas hidup dan tingkat prestise mahasiswa. Mahasiswa
menjadikan konten-konten fashion menjadi acuan dalam berpenampilan menarik dilingkungan
mereka.

Influencer sebagai Agen Pembentuk Selera Fashion

Pada kondisi sekarang, influencer tidak hanya sebagai seseorang yang hanya
menyampaikan informasi. Dengan ramainya perbincangan mengenai fashion saat ini,
influencer mampu menjadi agen pembentuk selera fashion. Dilihat dari perspektif Jean
Baudrillard, hal ini terlihat bagaimana influencer memiliki power untuk mendefinisikan suatu
fashion yang keren dan layak ditiru banyak orang. melalui power inilah mahasiswa mampu
membentuk identitas mereka melalui fashion yang mereka kenakan (Aninda & Sunarya, 2023).
Dalam hal ini, kekuatan utama yang dimiliki influencer terletak pada keterikatan dan juga relasi
yang terbentuk dengan audiens mereka. Pengikut tidak hanya disajikan produk pakaian yang
dipopulerkan dalam kontennya tetapi juga gaya konsep yang dapat ditiru.

Selera fashion yang mahasiswa kenakan tergantung dari influencernya sendiri dan
bagaimana mereka merasa bahwa fashion tersebut cocok pada diri mereka sendiri. Selain itu,
karena posisi influencer sendiri sebagai role model pada gaya fashion tersebut, maka influencer
dapat memberi pengaruh bagaimana gaya penampilan terutama generasi Z yang tidak ingin
ketinggalan fashion yang sedang tren dimana mahasiswa tidak hanya sekedar meniru gaya
saja. Dalam perspektif Baudrillard proses ini disebut dengan simularkra di mana individu akan
meniru representasi yang sebenarnya tidak memiliki referensi realitas (Putri & Sudrajat, 2026).

Mahasiswa merupakan bagian dari generasi digital terutama generasi Z yang menjadi
kelompok yang sangat terpengaruh dengan konten-konten fashion yang ada di TikTok.
Influencer sebagai agen yang membentuk selera fashion memperlihatkan bagaimana
kekuasaan dalam menentukan standar akan bergeser pada ranah digital yang jika dilihat melalui
perspektif Jean Baudrillard hal ini menegaskan bagaimana realitas sosial mahasiswa dipenuhi
oleh simulasi dan hiperrealitas yang dimana citra yang terbentuk lebih dominan dibandingkan
realitas itu sendiri. Selera fashion yang ini bukan hasil dari kondisi sosial nyata secara langsung
namun merupakan hasil interaksi yang diproduksi melalui konten-konten fashion secara terus

menerus oleh influencer di TikTok.
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Simulasi dan Hyperreality: Terbentuknya Habitus dan Perilaku Konsumtif Mahasiswa
Mengenai Fashion

Fenomena fashion di kalangan mahasiswa saat ini bukan lagi sekadar pemenuhan
kebutuhan fungsi sandang, melainkan sebuah manifestasi dari simulasi dan hiperrealitas yang
mengaburkan batas antara kebutuhan nyata dan citra media. Selain itu mahasiswa lebih
cenderung mengarahkan pada konsumsi berulang terhadap produk fashion. Kemudian dari
kebiasaan konsumsi mahasiswa yang secara terus menerus dapat di katakan sebagai habitus,
yang mana habitus ini terbentuk bukan karena kebutuhan objektif (misalnya pakaian rusak atau
tidak layak pakai), melainkan karena dorongan untuk menyesuaikan diri dengan simbol status,
tren, dan identitas yang dianggap ideal.

Di dunia modern saat ini, masyarakat dikuasai oleh tanda dan citra, ruang digital yang
tercipta ini menunjukan gaya hidup ideal yang diproduksi secara massal dan tanpa henti.
Mahasiswa terseret dalam lingkaran hiperrealitas yang merupakan ruang citra fiktif yang terasa
lebih nyata dibandingkan dengan kedaan mereka yang sesungguhnya (Kurniawan et al., 2025).
Ketika terpapar konten-konten fashion, mahasiswa tanpa sadar akan menyerap nilai tersebut
yang akan menjadi sebuah skema dalam berpikir dan bertindak. Tren fashion yang selalu
bergerak tiap minggu akan membuat mahasiswa memperbarui isi lemari mereka bukan untuk
kebutuhan tetapi untuk memenuhi hasrat dalam diri.

Efek domino dari habitus ini adalah penguatan perilaku konsumtif yang irasional.
Konsumesi fashion tidak lagi didorong oleh nilai guna (use value), melainkan nilai tanda (sign
value). Konten fashion yang diproduksi influencer tidak hanya sebagai sebuah hiburan tetapi
juga sebagai alat dalam pembentukan selera gaya. Mahasiswa terjebak dalam siklus belanja
yang tiada henti demi menjaga citra diri agar tetap relevan dalam simulasi sosial tersebut.
Fashion tidak lagi menjadi alat pelindung tubuh, melainkan topeng identitas yang dikonstruksi
secara artifisial, mengubah ruang pendidikan menjadi panggung pameran gaya hidup yang
seringkali menjauhkan mereka dari esensi intelektualitas itu sendiri. Dalam perspektif Jean
Baudrillard, mahasiswa hidup dalam ruang simulakra di mana model atau representasi dari
sebuah tren fashion jauh lebih penting daripada produk itu sendiri (Ayuningsih & Anisa, 2026).
Hal ini memicu terbentuknya hiperrealitas adalah sebuah kondisi di mana citra "keren" atau
"modis" yang ditampilkan oleh influencer di media sosial dianggap sebagai realitas mutlak
yang harus dikejar, meski seringkali tidak sesuai dengan kapasitas finansial atau kebutuhan
objektif mereka (Siti & Jamilah, 2022). Konten yang hanya bersifat menampilkan gaya tertentu
berubah menjadi sebuah dorongan pembentuk sikap konsumtif. Mahasiswa tidak

hanyamenikmati konten semata tetapi juga terdorong untuk merealisasikan dengan membeli
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produk, struktur dominasi influencer terbentuk dalam ranah digital yang diproduksi dengan

praktik konsumsi individu.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dominasi Influencer Fashion TikTok memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk
kebiasaan dan perilaku konsumtif mahasiswa. Konten fashion yang berulang kali ditampilkan
di media sosial bukan lagi sekadar hiburan. Konten tersebut telah menjadi referensi utama
untuk menentukan gaya berpakaian, preferensi konsumsi, dan pembentukan identitas sosial
mahasiswa. Mahasiswa cenderung menggunakan influencer sebagai referensi untuk mengikuti
tren fashion agar tetap relevan dan selaras dengan standar gaya hidup digital yang terus
berkembang.

Dalam aspek transformasi konten, bahwa konten Influencer Fashion TikTok telah
berkembang menjadi panduan gaya hidup yang memengaruhi bagaimana mahasiswa
memaknai penampilan dan konsumsi fashion mereka. Influencer juga berperan dalam
membentuk selera fashion melalui gambar dan representasi visual yang mereka sajikan kepada
audiens mereka. Dari perspektif Jean Baudrillard, ini menciptakan simulasi dan hiperrealitas,
di mana mahasiswa mengejar nilai simbolis daripada kegunaan produk. Akibatnya, perilaku
konsumtif dibentuk oleh dorongan untuk mempertahankan citra diri, mendapatkan pengakuan
sosial, dan mengikuti tren yang muncul di media sosial.

Saran agar mahasiswa juga diharapkan lebih baik dalam menyikapi terhadap tren
fashion di media sosial untuk menghindari mudah terpengaruh oleh konstruksi gaya hidup yang
digambarkan oleh para influencer. Paparan terus-menerus terhadap konten fashion dapat
menyebabkan konsumsi berlebihan jika tidak disertai dengan kemampuan untuk memilah
informasi dan mengendalikan keinginan konsumtif. Oleh karena itu, mahasiswa perlu
memahami perbedaan antara kebutuhan dan keinginan, sehingga keputusan konsumsi tidak
hanya didasarkan pada tren, popularitas, atau dorongan untuk mendapatkan pengakuan sosial
semata. Kekurangan dalam penelitian ini lebih berfokus pada pengalaman mahasiswa sebagai
pengguna media sosial tanpa secara langsung meneliti strategi konten yang digunakan para

influencer untuk menarik dan memengaruhi audiens mereka.
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